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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Modifikasi Bola dan Lapangan Permainan 
Bolavoli Untuk Peningkatan Proses Pembelajaran Penjas Orkes di Sekolah Dasar Pada Siswa Kelas V 
SD Negeri 210 Palembang”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model modifikasi bola dan lapangan 
permainan bolavoli tersebut dapat membuat anak bergerak secara aktif, berani, senang, sehingga 
dapat meningkatkan proses pembelajaran Penjas Orkes di sekolah dasar pada siswa kelas V SD 
Negeri 210 Palembang”.

Tujuan Penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah penerapan model modifikasi bola dan 
lapangan permainan bolavoli ini sesuai sebagai media pembelajaran untuk anak sekolah dasar dan 
dapat membuat anak bergerak secara aktif, berani dan senang serta dapat meningkatkan proses 
pembelajaran Penjas Orkes di sekolah dasar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dengan mengikuti prosedur penelitian berdasarkan pedoman, Kemmis, S. dan MC. Toggart .R. (1998) 
yang mencangkup kegiatan : Perencanaan, Tindakan Observasi dan Refleksi (Evaluasi). Keempat 
kegiatan ini berlangsung secara berulang dalam bentuk siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
V SD Negeri 210 Palembang yang berjumlah 30 orang siswa.

Penelitian ini dilakukan dua siklus, yaitu siklus pertama bermain bolavoli menerapkan model 
modifikasi bola. Data yang dikumpulkan dari hasil observasi dilapangan dengan jenis data yaitu 
kebenaran gerak siswa, keaktifan siswa dan sikap siswa (kerja sama team, sportifitas, dan kejujuran 
siswa) dalam mengikuti proses pembelajaran permainan bolavoli. Siklus pertama peningkatan 
pembelajaran siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan peneliti yaitu 
baru mencapai kebenaran gerak 63,33%, keaktifan siswa 63,34%, sikap siswa 63,33%. Standar 
kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan peneliti adalah > 75%. Siklus kedua bermain bolavoli 
dengan menerapkan model modifikasi lapangan, proses pembelajaran meningkat secara signitifikan : 
kebenaran gerak siswa mencapai dengan hasil 93,33%, keaktifan siswa 93,34%, sikap siswa 93,33% 
dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran permainan bolavoli yaitu 30 orang siswa, maka 
dengan tercapainya standar kriteria ketuntasan minimal yang peneliti tentukan maka peneliti ini 
dinyatakan berhasil.

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa “Model 
Modifikasi Bola dan Lapangan Permainan Bolavoli Dapat Meningkatkan Proses Pembelajaran Penjas 
Orkes Di Sekolah Dasar Pada Siswa Kelas V SD Negeri 210 Palembang”.

Kata Kunci : Model Modifikasi Bola, Lapangan, Permainan Bolavoli, Proses Pembelajaran
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BABI

PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang Masalah
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (penjas orkes) adalah kelompok 

diajarkan dari jenjang pendidikan dasar sampaimata pelajaran yang 

menengah/kejuruan melalui aktivitas fisik. Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan diharapkan dapat mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis 

keterampilan motorik, pengembangan dan penalaran serta memberi ajakan hidup 

sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas

fisik dan psikis yang seimbang.
Pangroji (2004 : 4) mengatakan bahwa Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan adalah tahapan dari program pendidikan umum yang memberikan 

kontribusi pada keseluruhan pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama melalui 

pengalaman gerakan, program pengajaran yang memberikan perhatian pada semua 

aspek pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif dan afektif. Aktivitas fisik yang 

digunakan sebagai media pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

antara lain permainan dan cabang olahraga pilihan pengembangan diri, senam ritmik, 

akuatik dan pendidikan luar sekolah.

Peran permainan bolavoli sebagai salah satu cabang olahraga pilihan (utama) 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam 

pelaksanaannya harus mengacu pada muatan tujuan pendidikan diantaranya adalah 

mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan 

pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas 

jasmani olahraga yang dipilih. Selain itu juga dinyatakan tujuan pendidikan j 

olahraga dan kesehatan adalah memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di 

lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang 

sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap 

positif. (Depdiknas, 2006 : 703)

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik asumsi bahwa Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan melalui cabang olahraga permainan bolavoli ditujukan 

untuk dapat meningkatkan keterampilan konsep gerak permainan bolavoli dan kelak

asmam

yang

1
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dapat juga meningkatkan kesegaran jasmani (physical Fitnes) bagi siswa sekolah 

dasar. Kesegaran jasmani adalah kemampuan seseorang menunaikan tugasnya 

sehari-hari dengan gampang tanpa merasa lelah yang 

mempunyai sisa waktu atau cadangan tenaga untuk menikmati waktu senggangnya 

dan untuk keperluan-keperluan yang mendadak (Clarke, 1975.58).
Berdasarkan hasil pengamatan selama peneliti mengajar di SD Negeri 210 

metode yang digunakan adalah pembelajaran bolavoli secara tradisional dimana anak 

melakukan aktivitas bolavoli berdasarkan instruksi guru dan sebagian lainya 

giliran melakukan aktivitas. Pendekatan yang digunakan adalah

berlebihan dan masih

menunggu
pendekatan teknis yaitu guru mengujikan pengalaman belajar berbagai teknik dasar

keseluruhan, tidak diperdalam satu - persatu, sehingga membuat anak tidaksecara
baik salah satu dari teknik dasar permainan bolavoli tersebut.menguasai secara

Walaupun pengujian belajar teknik tesebut diujikan dari tingkat kesulitan mulai dari 

yang sederhana sampai teknis dasar formal dalam olahraga. Hasil pengamatan ini

juga peneliti dapat memperoleh data bahwa anak yang aktif dan berani bermain 

bolavoli pada saat proses pembelajaran berlangsung hanya berjumlah antara 4-5 saja 

dari 30 siswa.
Pengujian materi pembelajaran dengan pendekatan teknik permainan bolavoli 

membuat anak keluar dari suasana bermain akibat dari penguasaan teknik dasar 

formal dalam olahraga, porsi terbesar waktu pembelajaran dihabiskan untuk 

mempelajari dan mempraktikkan keterampilan melalui drill teknik dasar yang tidak 

mudah ditransfer pada permainan yang sebenarnya. Pembelajaran mengarah pada 

keterampilan teknik sempit, sedangkan siswa di organisasi untuk memainkan 

permainan tetapi keanggotaan team diubah setiap saat, walaupun pembelajaran

praktek keterampilan setiap bagian teknik awalnya menunjukkan beberapa siswa 

mulai mampu melaksanakan drill keterampilan dengan cukup baik, tetapi mereka 

tidak dapat mentransfer keterampilan mereka dalam konteks permainan yang
kompleks akibatnya hampir semua siswa selalu bermain dengan buruk, siswa terlihat 

pasif, dan takut memvoli bola saat bola dalam permainanan. Untuk dapat bermain 

dengan baik minimal anak dapat menguasai salah satu dari teknik dasar dengan baik. 

Untuk itu dalam penyajian meteri penelitian ini akan diperdalam penguasaan satu 

teknik dasar saja yang dianggap paling mudah, sederhana dan efektif untuk anak
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bolavoli,sekolah dasar, tetapi lebih dominan dipergunakan dalam permainan 

sehingga membuat anak aktif dan berani saat bermain bolavoli, juga diharapkan

dapat membuat suasana permainan menjadi hidup.
Berdasarkan hasil pengalaman pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan melalui permainan olahraga bolavoli secara formal belum sesuai sebagai 

media pembelajaran gerak, pertama materi pembelajaran bolavoli belum mampu 

membuat anak bergerak secara aktif, selama waktu pembelajaran pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan siswa hanya melakukan gerakan beberapa menit saja, karena 

harus bergiliran keadaan ini berakibat terbatasnya waktu anak untuk bergerak dan 

kurangnya peralatan yang menunjang. Sehingga pembelajaran gerak tidak optimal. 

Kedua, kerena porsi terbesar waktu pembelajaran dihabiskan untuk mempelajari dan 

mempraktikkan keterampilan melalui drill teknik membuat anak kekurangan waktu 

untuk bermain. Hal inilah yang membuat sebagian besar anak takut memvoli bola

saat bola dalam permainan, sebagian siswa menjadi pasif dan malas bergerak 

mengambil bola yang agak jauh dari posisinya berada, dan sebagiannya lagi mau 

memvoli bola tetapi bola tidak terarah sehingga keijasama team tidak terjalin dengan 

baik. Ketiga, pembelajaran bolavoli belum mampu memperbaiki kesehatan jantung 

dan peredaran darah karena anak melakukannya tidak terus-menerus sampai 

pembelajaran berakhir, tetapi harus bergiliran. Untuk itu perlu dirancang suatu model 

pembelajaran permainan bolavoli untuk sekolah dasar dengan model memodifikasi

bola dan lapangan agar dapat membuat anak aktif bergerak, dan dapat diikuti anak 

dengan rasa senang dan gembira, serta mengindahkan nilai-nilai seperti, keijasama 

team, kejujuran, dan sportifitas tetapi tetap konsisten pada hakekat 

bolavoli. Sehingga diharapkan, melalui model modifikasi bola dan lapangan 

permainan bolavoli dapat meningkatkan proses pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai di sekolah dasar.

permainan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian

dengan judul “Penerapan Model Memodifikasi Bola dan Lapangan 

bolavoli
permainan

untuk Peningkatan Proses Pembelajaran Penjas Orkes Di Sekolah Dasar
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 210 Palembang”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat di rumuskan

permasalahan sebagai berikut : “Apakah model modifikasi bola dan lapangan
tersebut dapat membuat anak bergerak secara aktif, berani,permainan bolavoli

senang, dan dapat meningkatkan proses pembelajaran Penjas Orkes di sekolah dasar

pada siswa kelas V SD Negeri 210 Palembang”.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui :
1) Apakah model modifikasi bola dan lapangan permainan bolavoli yang akan 

dicobakan dalam setiap siklus sesuai dengan media pembelajaran untuk anak 

sekolah dasar

2) Untuk mengetahui apakah model modifikasi bola dan lapangan yang akan 

dicobakan pada siklus 1, 2 dapat membuat anak bergerak secara aktif, berani, dan 

senang sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran penjas orkes di 
sekolah dasar.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi guru dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan model pembelajaran 

permainan bolavoli yang diajarkan di sekolah dasar.

2. Bagi anak permainan bolavoli ini tidak dituntut bola, lapangan yang standar 

sehingga anak dengan leluasa bergerak tanpa ada rasa takut.
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